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RINGKASAN

      Dengan dikeluarkan Undang-undang Desa Nomor 6 Tahun 2014, Upaya Perencanaan 

pembangunan, Pemerintah Pusat memberikan kewenangan secara penuh kepada desa untuk 

mengatur dan mengurus urusannya sendiri, atau yang lebih dikenal Otonomi Desa. Hal ini dapat 

dipahami sebagai gebrakan pembangunan yang lebih maju, dimana telah bergesernya paradigma 

metode pembangunan yang sebelumnya dari kota ke desa.    

    Dengan adanya Upaya perencanaan pembangunan desa, diharapkan masyarakat bisa 

berpartisipasi aktif karena pembangunan desa hadir untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

di masyarakat desa. Selain itu dengan adanya perencanan pembangunan desa, kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat bisa terakomodir serta adanya pemetaan masalah dan potensi desa.   

     Hasil penelitian menunjukan upaya pemerintah desa, faktor pendukung dan penghambat 

dalam upaya pemerintah desa dalam mendorong partisipasi masyarakat dan pembangunan desa. 

Penelitian dilaksanakan di desa sumbergondo, kecamatan bumiaji, kota batu. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan fokus penelitian yakni: 1) pemerintah 

sumbergondo kecamatan bumiaji kota batu. 2). Mendorong partisipasi masyarakat desa 

sumbergondo kecamatan bumiaji kota batu. 3) strategi mendorong partisipasi masyarakat di 

sumbergondo kecamatan bumiaji kota batu. 4) faktor pendukung dan penghambat dalam 

mendorong partisipasi masyarakat di desa sumbergondo kecamatan bumiaji kota batu. 

Kata Kunci: Upaya Pemerintah Desa Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Desa Sumbergondo



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar belakang

     Upaya pembangunan merupakan program yang bersifat jangka pendek, temporer, dan parsial. 

Ide mengalir secara top down terutama dari pemerintah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

penetapan indikator penilaian. Dana pembangunan sepenuhnya dikuasai oleh pemerintah atau 

pelaksana dari luar, Struktur kekuasaan yang terbentuk pada pembangunan di dominasi oleh 

pemerintah dan elit lokal, program pembangunan diasumsikan sebagai aktivitas pokok.   

      Partisipasi masyarakat dalam pembangunan merupakan perwujudan dan rasa kepedulian dan 

kesadaran dari masyarakat terhadap akan pentingnya pembangunan bagi mereka dalam 

meningkatkan mutu hidupnya, artinya melalui partisipasi yang yang diberikan kepada 

masyarakat, mereka akan menyadari bahwa kegiatan pembangun  bukan merupakan tanggung 

jawab pemerintah semata, tetapi juga menuntut partisipasi atau keterlibatan secara langsung dari 

masyarakat guna memperbaiki guna mutu hidupnya, karena keberhasilan bukan semata 

kemampuan dari pemerintah saja, melainkan berkaitan langsung dengan kemampuan dan tingkat 

partisipasi dalam pembangunan masyarakat agar dapat menghasilkan pembangunan yang 

prakarsa, swadaya dan gotong royong. Untuk itulah kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan sangat diperlukan.

1.1. Rumusan Masalah

1. Upaya pemerintah desa dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam  pembangunan desa? 

      



1.2.  Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami upaya pemerintah desa dalam mendorong partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa.     

2. Untuk memahami apa faktor pendukung dan faktor penghambat upaya pemerintah 

desa dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.

 

1.3.  Manfaat Penelitian

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis, peneliti dapat menyumbangkan agar bisa dijadikan pedoman bagi 

peneliti berikutnya.

2. Manfaat praktis, 1). Bagi peneliti untuk dijadikan pemahaman dalam memahami dan 

memecahkan secara ilmiah. 2). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

perbandingan instansi tersebut dalam pembangunan. 3). Sebagai sarana informasi dan 

pengetahuan baru tentang upaya pemerintah desa dalam pembangunan untuk 

masyarakat setempat.

.     
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